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Kemampuan berpikir kreatif siswa sekolah menegah pertama di Indonesia
tergolong masih rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran conservation-based learning (CBL) dengan siswa yang
tidak menggunakan model pembelajaran CBL. Penelitian quasi eksperimen ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan dilaksanakan pada bulan November
2019 hingga Januari 2020. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 14 Malang sebanyak 56 siswa yang terbagi atas dua kelas, satu kelas CBL
dan satu kelas non-CBL. Pengambilan data untuk kemampuan berpikir kreatif
siswa menggunakan lembar wawancara, lembar observasi, lembar ekplorasi
ide, dan dokumentasi. Lembar eksplorasi ide digunakan untuk mengetahui
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Instrumen penelitian kemampuan
berpikir kreatif meliputi imitasi, variasi, kombinasi, transformasi, dan ciptaan
asli. Analisis data menggunakan independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan keterampilan berpikir kreatif yang
signifikan (sig <0,05) antara siswa yang belajar dengan CBL dan yang tidak
menggunakan CBL. Kesimpulan penelitian ini yaitu ada perbedaan kemampuan
berpikir kreatif siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran CBL
dengan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran CBL.
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Conservation-based Learning (CBL) model of students’ creative thinking
abilities. Students’ creative thinking ability in Indonesia mostly is still relatively
low. This study aims to analyze the differences in students’ creative thinking
between those who learn by the Conservation-based Learning (CBL) model with
students who do not use the CBL learning model. This quasi-experimental study
implemented a quantitative approach and was conducted in November 2019 to
January 2020. The subjects of this study were grade VII students of SMP Negeri 14
Malang with 56 students divided into two classes, one CBL class, and one non-CBL
class. Retrieval of data for students’ creative thinking abilities were done through
interview sheets, observation sheets, idea exploration sheets, and documentation.
The idea exploration sheet wes used to determine the level of students’ creative
thinking abilities. The research instruments of the ability to think creatively
included imitation, variation, combination, transformation, and original creation.
Data analysis was constructed from independent sample t-test. The results
showed that there were significant differences in creative thinking skills (sig
<0.05) between students who studied with CBL and those who did not use CBL.
The conclusion of this study was that there were differences in the ability to think
creatively of students who learn to use the CBL and those who do not use the CBL
learning model.
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Pendahuluan

Dewasa ini, isu tentang pembelajaran abad 21 banyak diteliti oleh para ahli pendidikan
(Ichsan et al, 2019; McFarlane, 2013; Reeve, 2016). Fokus yang diangkat dalam penelitian
tersebut pun bervariasi mulai dari penggunaan media pembelajaran terkini (Leow & Neo, 2014;
Siagian et al., 2014), metode serta model belajar yang adaptif (Shernoff et al., 2017; T. Thompson,
2017), hingga keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk berkompetisi di abad 21
(Bellanca et al., 2010; Trilling & Fadel, 2009). Keterampilan pada abad 21 diyakini tidak hanya
berfokus pada kemampuan kognitif saja tetapi lebih kepada kemampuan berpikir tingkat tinggi
seperti Kketerampilan berpikir kritis (Guleker, 2015; Miharja et al., 2019), keterampilan
metakognitif (Adnan & Bahri, 2018; Jagals & Walt, 2016), serta keterampilan berpikir kreatif
(Huff, 2014; Rospitasari et al., 2017).

Kemampuan berpikir kreatif sangat diperlukan untuk menemukan inovasi-inovasi baru
dalam kehidupan guna membantu menghadapi perubahan yang dinamis masa yang akan datang
(Birgili, 2015; T. Thompson, 2017). Oleh karenanya, dalam proses pembelajaran, guru harus bisa
mengeksplorasi kemampuan berpikir kreatif siswa serta mengidentifikasi kapasitas kemampuan
berpikir setiap siswa yang berbeda-beda (Kampylis & Berki, 2014). Namun demikian, penelitian
tentang peningkatan keterampilan berpikir kreatif jarang dilakukan oleh peneliti (Liu et al., 2015;
Scibinetti et al., 2011). Penelitian yang banyak dilakukan lebih kepada identifikasi serta upaya
peningkatan keterampilan berpikir kritis, keterampilan metakognitif, serta keterampilan
kerjasama dan komunikasi (Monteiro & Morrison, 2014; Sadler et al., 2010; Surya & Syahputra,
2017). Padahal, berpikir kreatif merupakan keterampilan yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran abad 21.

Di sisi lain, hasil belajar siswa saat ini lebih didominasi pada hasil belajar kognitif (Bahri et
al., 2016; Domopolii & Rahman, 2019; Hidayah et al., 2018). Identifikasi terhadap hasil belajar
yang lain sebenarnya sudah dilakukan, namun cenderung tidak optimal karena evaluasi yang
dilakukan kembali berpatokan pada ranah kognitif (Himschoot, 2012). Keadaan ini berdampak
pada rendahnya keterampilan berpikir kreatif siswa. Hal ini ditandai dengan rendahnya kreasi
dan inovasi siswa.

Implementasi model pembelajaran diindikasi sebagai salah satu solusi untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa (McCrum, 2017; Rospitasari et al., 2017).
Model pembelajaran yang di desain secara holistik mulai dari perencanaan hingga penilaian
memungkinkan siswa belajar dengan orientasi berpikir yang tepat (Kivunja, 2015; T. Thompson,
2017). Salah satu model pembelajaran yang diindikasi mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa adalah conservation-based learning (CBL) (Isnarto et al., 2018). Model
pembelajaran CBL menekankan adanya tindak lanjut agar siswa melakukan pengembangan
konsep hingga tahap perencanaan pengembangan konsep dan kegiatan nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi implementasi CBL dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu
referensi bagi guru dalam memberikan layanan belajar yang lebih holistik.

Metode

Penelitan ini merupakan eksperimen semu (quasi-exsperiment) dengan pendekatan
kuantitatif. Desain penelitian menggunakan posttest only control group design. Penelitian ini
melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas ini diberikan model
pembelajaran yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan model pembelajaran CBL
sedangkan pada kelas kontrol diberikan perlukan model pembelajaran non-CBL yaitu discovery
learning.

Penelitian dilakukan di di SMP Negeri 14 Malang Kec. Blimbing, Kota Malang - Jawa Timur.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2019/2020. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 14 Malang tahun pelajaran 2019/2020,
dengan jumlah keseluruhan 288 siswa. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas dengan jumlah
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masing-masing sebanyak 32 siswa. Teknik sampling dilakukan secara acak (simple random
sampling) untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Teknik pengambilan data meliputi observasi/pengamatan, tes, dan dokumentasi.
Instrumen pengambilan data menggunakan lembar eksplorasi ide yang terintegrasi dengan tes
tertulis. Uji prasyarat terdiri atas uji normalitas data menggunakan Saphiro-Wilk, serta uji
homogenitas Levene’s. Analisis data untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif
menggunakan uji independent sample t-test.

Hasil dan Pembahasan

Implementasi CBL dalam pembelajaran menunjukkan adanya perbedaan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Siswa yang belajar menggunakan model CBL menunjukkan rata-rata skor
keterampilan berpikir kreatif yang lebih tinggi daripada siswa yang belajar menggunakan model
discovery learning /non-CBL (Gambar 1).

90

71.88

80
-0 58,55

60

40

Rata-rata

30
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Gambar 1. Rata-rata nilai berpikir kritis

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil rata-rata lembar eksplorasi ide berpikir kreatif siswa
kelas CBL dengan kelas non-CBL dengan jumlah 28 siswa pada masing-masing kelas. Rata-rata
nilai berpikir kreatif siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran CBL lebih besar
13.33 dibandingkan kelas non-CBL. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tersebar
normal. Skor keterampilan berpikir kreatif pada kelas CBL (0,217) dan Non-CBL (0,489) lebih
besar dari 0,05 (Tabel 2). Demikian pula pada uji homogenitas (Tabel 3) menunjukkan bahwa
data keterampilan berpikir kreatif homogen (p > 0,05).

Tabel 2. Hasil uji normalitas keterampilan berpikir kreatif
Shapiro-Wilk

Kelas ' Statistik df Sig.
Kelas CBL 0,95 28 0,217
Kelas Non-CBL 0,97 28 0,489

T
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Tabel 3. Hasil uji homogenitas keterampilan berpikir kreatif
Levene statistic df1 df2 Sig.

‘Based on Mean ' 0,82 "1 54 0368

Tabel 4 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa yang belajar
menggunakan CBL berbeda dengan yang belajar menggunakan non-CBL dengan signifikansi
(<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran model CBL memberikan ruang kepada siswa
untuk mengeksplorasi keterampilan berpikir kreatif dibandingkan dengan model non-CBL.
Asumsi ini berdasarkan pada sintaks pembelajaran CBL yang memberikan siswa kesempatan
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui berbagai ide untuk mengatasi berbagai
masalah yang ada di lingkungan sekitar atau kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan
materi pencemaran lingkungan.

Tabel 4. Uji independent sample t-test keterampilan berpikir kreatif
t-test for Equality of Means
Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference
Equal variances assumed 0,000 13,32143 2,62504

Tercapainya indikator kemampuan berpikir kreatif siswa karena model pembelajaran CBL
yang diterapkan pada pembelajaran. Sintaks model pembelajaran CBL sesuai untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Sintaks CBL menunjang berpikir kreatif siswa
seperti pada sintaks identifikasi masalah dan gagasan (solusi). Siswa dituntun untuk mencari hal
menarik yang ingin ketahui dari lingkungan sekitarnya. Dari hal yang menarik, siswa mencari
yang permasalahan yang berhubungan dengan materi pencemaran lingkungan. Siswa berinovasi
untuk mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan materi saat itu, entah dari karya yang
sudah ada lalu dikreasikan, divariasikan, dikombinasikan, atau siswa menciptakan karya sendiri.
Sintaks ke-4 tentang rencana dan kegiatan, siswa akan memembuat perencanaan untuk
mengatasi permasalahan yang sudah siswa tulis. Model pembelajaran CBL melatih siswa untuk
mengembangkan berpikir kreatifnya dalam pembelajaran.

Model CBL memungkinkan perhatian siswa lebih terpusatkan pada pelajaran yang sedang
diberikan dan menghubungkan masalah yang sedang terjadi di lingkungan sekitar. Dalam proses
belajar, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif dalam melakukan
identifikasi, menganalisis solusi, serta menuangkan berbagai inovasi untuk mengatasi
permasalahan pencemaran lingkungan yang ada. Guru membantu untuk memfasilitasi agar
inovasi yang dimiliki siswa dapat tersampaikan. Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat
dituangkan saat terjadinya proses belajar. Pada akhir pembelajaran, siswa dapat melakukan
diskusi. Siswa mendapat peluang atau kesempatan bertukar pikiran untuk menentukan masalah
yang menarik diambil dari masalah yang sudah dimiliki masing-masing anggota kelompok.

Berpikir kreatif diidentikan sebagai sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan
memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, dan mengungkapkan kemungkinan-
kemungkinan baru (Huff, 2014; Kampylis & Berki, 2014). Berpikir kreatif merupakan hal intrinsik
yang perlu digali karena aspek kreatif merupakan salah satu dari tujuan pendidikan nasional,
sehingga penting untuk melakukan berbagai hal terencana dalam peningkatan berpikir kreatif
(Imetal.,, 2015).

Eksplorasi ide dalam pembelajaran CBL diindikasi mampu menstimulasi siswa untuk
respek terhadap kondisi lingkungan di sekitar (Osborne et al,, 2004; Saeed & Zyngier, 2012).
Fokus yang diberikan siswa pada permasalahan lingkungan menjadi modal bagi guru dalam
mengeksplorasi ide siswa dalam rangka menyelesaikan permasalahan yang ada. Dalam hal ini,
siswa dapat melakukan eksplorasi menggunakan berbagai sumber dan atau karya yang telah ada
sebelumnya. Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat dilihat dari produk atau karya yang
dibuat untuk menanggulangi pencemaran lingkungan. Karya siswa dapat berupa produk,
walaupun sudah ada, siswa dapat memberi variasi atau menambahkan ide-ide baru agar produk
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yang dihasilkan tidak sama persis dengan yang sebelumnya ada (Naimnule & Corebima, 2018;
Surya & Syahputra, 2017).

Hasil menunjukkan bahwa guru perlu mengaktualisasi model pembelajaran yang
mengarah pada aktifasi belajar siswa. (Isti, 2013) menyatakan bahwa cara berpikir siswa yang
konvergen perlu diubah menjadi divergen yakni penemuan jawaban atau alternatif jawaban yang
lebih banyak, serta berusaha menghubungkan lingkungan belajar dengan proses berpikir kreatif
siswa. Dengan langkah ini, siswa akan belajar lebih efektif jika menggunakan lingkungan atau
peralatan yang ada di sekitarnya sehingga dapat merangsang rasa ingin tahu siswa (Ertmer &
Newby, 2013; Rufii, 2015). Pengalaman yang didapat dari proses ilmiah akan lebih tahan lama
terekam dan diingat siswa (Nazir & Zabit, 2010; C. Thompson, 2011).

Disamping itu, adanya diskusi antar siswa memberi suasana belajar yang lebih intens.
Kegiatan ini menempatkan siswa pada kondisi psikologis yang baik untuk mau mendengarkan
dan mempertimbangkan pendapat orang lain. Hal ini akan memacu siswa-siswa lainnya untuk
mulai memikirkan kemungkinan solusi lainnya sehingga mendorong siswa untuk meningkatkan
berpikir kreatifnya. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif tinggi adalah siswa yang
selama proses pembelajaran fokus memerhatikan guru, menyelesaikan masalah, dan
mengajukan pertanyaan saat pembelajaran.

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran CBL dengan siswa yang tidak
menggunakan model CBL. Penelitian ini merekomendasikan implementasi CBL untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.
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